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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam rangka
meningkatkan kulitas karyawan. Hal ini mengingat bahwa dalam sebuah
organisasi dapat dikatakan maju dan berkembang dengan dukungan dari
sumber daya manusia. Oleh sebab itu setiap perusahaan atau organisasi yang
ingin  berkembang, harus memperhatikan sumber daya manusia dan
mengelolahnya dengan baik, agar tercapainnya tujuan perusahaan.

Dalam perusahaan sumber daya manusia merupakan hal penting
dalam mencapai tujuan. Umumnya pimpinan perusahaan mengharapkan
Kinerja yang baik dari masing-masing karyawan dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan. Sumber daya manusia merupakan modal dasar dalam
prosos pembangunan kemajuan suatu organisasi. Oleh karena itu kualitas
sumber daya manusia senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan agar
tercapainya tujuan yang telan ditetapkan oleh suatu instansi atau organisasi.

Keberhasilan suatu organisasi ditandai oleh kinerja (job performance)
dari karyawannya. Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai
oleh seseorang dalam melaukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Menurut Chasanah (2008:17), faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah kemampuan dan faktor motivasi. Setiap
perusahaan maupun organisasi akan berusaha untuk meningkatkan Kinerja

karyawan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Sumber



daya manusia yang ada juga perlu dikelola dan dibina agar mereka merasa
puas dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga mampu berkontribusi untuk
Kinerja dan kemajuan perusahaan tersebut.

Kinerja atau dengan kata lain job perfomance atau aktual performance
adalah prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai Seseorang.
Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2015:67). Kinerja yang
tinggi dari sumber daya manusia sebuah organisasi dapat menjadi keunggulan
kompetitif dari organisasi itu sendiri karena tidak mudah ditiru pesaingnya.

Kinerja yang diaktualisasi oleh karyawan juga didukung oleh

beberapa faktor antara lain self esteem. Self esteem merupakan suatu bagian
dari pembelajaran psikologi sosial yang cukup banyak diperbincangkan dan
diteliti. Sikap percaya diri sangat penting untuk dimiliki, karna akan
menjadikan dorongan dalam diri kita untuk menggapai apa yang diinginkan.
Self esteem yang dimiliki seseorang akan menumbuhkan suatu kekuatan
dalam melakukan yang terbaik dalam Kinerjanya sesuai tugas dan tanggung
jawabnya. Self esteem merupakan suatu keyakinan nilai diri sendiri
berdasarkan evaluasi diri secara keeseluruhan (Kreitner & Kinicki, 2003:79).
Self esteem pada kenyataannya terbentuk oleh keadaan kita dan
bagaimana orang lain memperlakukan kita. Penilaian individu ini
diungkapkan dalam sikap-sikap yang bersifat tinggi atau negatif. Self esteem

yang tinggi akan membangkitkan rasa percaya diri, penghargaan diri, rasa



bahwa kehadirannya diperlukan. Individu dengan self esteem rendah
cenderung tidak berani mencari tantangan-tantangan baru dalam hidupnya
dan cenderung merasa hidupnya tidak bahagia. Individu dengan self esteem
yang tinggi dimana mereka melihat dirinya berharga, mampu dan dapat
diterima. Penelitian pernah dilakukan oleh Sebayang dan Sembiring (2017)
Pengaruh Self esteem dan Self efficacy Terhadap Kinerja Karyawan Studi
Kasus Di PT. Finnet Indonesia. Hasil penelitian menggunakan analisis regresi
berganda menunjukkan bahwa self esteem secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin baik self esteem maka
semakin baik pula kinerja karyawan dalam menjalankan tugasnya

Selain self esteem yang mempengaruhi kinerja seseorang, self efficacy
juga merupakan salah satu kepribadian yang harus ditingkatkan dalam diri
seseorang. Menurut Baron dan Byrne (2004), self efficacy merupakan
penilaian individu terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk
melakukan tugas dan mencapai tujuan. Individu yang memiliki self efficacy
yang tinggi akan mencurahkan semua usaha dan perhatiannya untuk
mencapai tujuanyang telah ditentukan.

Self efficacy akan mendorong seseorang lebih bersemangat mencapai
hasil optimal dalam kinerjanya. Karyawan yang memiliki self efficacy yang
rendah akan mengurangi kepuasan kerjanya, tidak akan pernah mencapai
kematangan psikologis, mempunyai semangat kerja yang rendah, sering
bosan, emosi tidak stabil. Ketika menghadapi situasi yang sulit akan

cenderung malas berusaha dan tidak menyukai kerja sama. Dengan demikian,



karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa mengalami
ketegangan-ketegangan, perusahaan harus menyediakan lingkungan kerja
yang baik bagi karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Indrawati Yeti
(2014) menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja perawat. Artinya orang yang percaya diri dengan kemampuannya
cenderung untuk berhasil, self efficacy berhubungan dengan kinerja dimana
jika seseorang memiliki Self efficacy yang tinggi maka cenderung untuk
berhasil dalam tugasnya sehingga meningkatkan kinerja atas apa yang
dikerjakannya.

Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat
antara orang-orang yang ada didalamnya. Lingkungan dalam suatu organisasi
mempunyai arti penting bagi idividu yang bekerja di dalamnya, karena
lingkungan kerja akan mempengaruhi kepuasan individu dalam bekerja.
Untuk menciptakan lingkungan kerja yang efektif dan efesien, sedikitnya
diperlukan dua hal yakni, karyawan itu sendiri serta hubungan baik antara
atasan dan bawahan, maupun sesama rekan kerja.

Lingkungan kerja dibagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik. Menurut Sedarmayanti (2009:26), lingkungan
kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan
hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama
rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik

perlu diperhatikan agar membawa dampak yang baik bagi kinerja karyawan.



Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan
merupakan salah satu cara untuk dapat meningkatkan kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Para karyawan dapat meningkatkan kinerjanya secara maksimal
dengan di dukung lingkungan kerja yang sesuai. Penelitian yang dilakukan
oleh Sukamto (2013), menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Ini berarti bahwa semakin baik
lingkungan kerja non fisik yang diberikan maka semakin baik pula kinerja
karyawan.

PT Satu Suara Indonesia Cabang Yogyakarta adalah salah satu
perusahaan yang bergerak dalam bidang call center penagihan hutang secara
online. Pusat perusahaan terletak di Tangerang dan telah membuka cabang
dikota Medan, Jawa Barat dan Yogyakarta yang memiliki jumlah karyawan
lebih dari 500 karyawan, diperkirakan akan mencapai lebih dari 2000
karyawan pada akhir tahun 2018 dengan sistem kontrak. Gaji atau upah yang
diberikan diatas UMR 4 regional Yogyakarta, selain itu juga diberikan bonus
apabila dapat memenuhi target yang ditentukan.

Perusahaan ini beroperasi selama satu minggu full, dalam satu minggu
karyawan bisa mengambil libur satu hari dengan jadwal yang telah
ditentukan, sehingga harus dapat memastikan bahwa ada cukup karyawan
yang melayani nasabah. Karena hal tersebut maka perusahaan

memberlakukan sistem jam kerja. Pembagian jam ini tidak teratur sehingga
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seorang dapat bekerja selama 8 jam, atau bahkan 9 jam perharinya. Hal ini
membuat waktu masuk kerja, pulang kerja, dan juga hari libur menjadi tidak
teratur. Untuk mengantisipasi kurangnya karyawan, perusahaan cabang
Yogyakarta sedang melakukan sistem rekruitmen besar-besaran, karyawan
baru akan direkrut disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Satu hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa perusahaan dapat terus beroperasi dan
juga untuk mengantisipasi apabila banyak karyawan yang tidak melanjutkan
kontrak kerja.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang dikemukakan diatas, dapat
diketahui bahwa kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
baik secara empirik maupun konseptual. Penelitian ini mencoba menguji
beberapa faktor yang secara teoritis diduga memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan, yaitu Self esteem, Self efficacy Dan Lingkungan Kerja Non
Fisik, dari latar belakang diatas maka penulis mengambil judul penelitian
“Pengaruh Self esteem, Self efficacy, Dan Lingkungan Kerja Non Fisik
Terhadap Kinerja Karyawan Di PT Satu Suara Indonesia Cabang

Yogyakarta”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah Self esteem berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

pada PT. Satu Suara Indonesia Cabang Yogyakarta.
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2. Apakah Self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Satu Suara Indonesia Cabang Yogyakarta.

3. Apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Satu Suara Indonesia Cabang Yogyakarta.

4. Apakah Self esteem, Self efficacy dan Lingkungan Kerja Non Fisik
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Satu Suara

Indonesia Cabang Yogyakarta.

Batasan Masalah

Variabel lingkungan kerja yang terdiri dari dua macam yaitu lingkungan
kerja fisik dan lingkunga kerja non fisik, peneliti hanya meneliti lingkungan
kerja non fisik. Karena peneliti ingin menganalisis seberapa berpengaruhnya
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja.

Penilaian kinerja dilakukan oleh karyawan sendiri (self assessment), hal
ini didasarkan pada teori Menurut Robbins (1996) menyatakan bahwa ada
tiga kriteria dalam melakukan penilaian kinerja individu yaitu tugas individu,
prilaku individu, ciri individu. Penilaian Kkinerja adalah proses yang dipakai
oleh organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu karyawan

(Simamora, 2004).

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah sebagai

berikut :



1. Untuk mengukur pengaruh Self esteem terhadap kinerja karyawan pada
PT Satu Suara Indonesia CabangY ogyakarta.

2. Untuk mengukur pengaruh Self efficacy terhadap kinerja karyawan pada
PT Satu Suara Indonesia Cabang Yogyakarta.

3. Untuk mengukur pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap kinerja
karyawan pada PT Satu Suara Indonesia Cabang Yogyakarta.

4. Untuk mengukur pengaruh Self esteem, Self efficacy dan lingkungan kerja
non fisik secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Satu Suara

Indonesia Cabang Yogyakarta.

1.5. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pemaparan di atas diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai perkembangan ilmu manajemen sumber daya manusia dalam
aspek psikologis karyawan jenis Self esteem (keyakinan menilai diri
sendiri), Self efficacy (keyakinan terhadap kemampuan diri) dan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik
terhadap Kinerja Karyawan di PT Satu Suara Indonesia Cabang
Yogyakarta.
b. Penelitian Self esteem, Self efficacy dan Lingkungan Kerja Non Fisik
terhadap kinerja karyawan juga diharapkan dapat menjadi referensi

atau pedoman bagi penelitian lebih lanjut , Khususnya yang terkait



dengan Self esteem, Self efficacy, Lingkungan Kerja Non Fisik dan
Kinerja Karyawan.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai evaluasi langsung terhadap
kinerja karyawan dikaitkan dengan Self esteem dan Self efficacy dalam
mencapai tujuan di PT Satu Suara Indonesia Cabang Yogyakarta.

b. Hasil Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi PT Satu Suara
Indonesia Cabang Yogyakarta dalam mengembangkan keyakinan serta
kemampuan karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dengan
demikian, pengembangan kualitas profesional karyawan akan semakin
baik.

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan pengelola
perusahaan untuk merancang pelatihan karyawan sehingga dapat
meningkatkan keyakinan dan kemampuan karyawan di PT Satu Suara
Indonesia Cabang Yogyakarta. Dalam sebuah perusahaan lingkungan
kerja non fisik juga perlu diperhatikan agar karyawan nyaman

sehingga kinerja karyawan dapat meningkat.
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